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PENDAHULUAN  

Proses molting pada krustasea merupakan peristiwa biologis yang umum terjadi dan 
memiliki peran penting dalam pertumbuhan, metamorfosis, metabolisme, serta reproduksi 

(Tahya, 2016). Molting sendiri adalah proses yang kompleks dan berlangsung dalam beberapa 
tahapan, dengan ekdisis sebagai fase puncaknya, di mana eksoskeleton lama dilepaskan 

(Mykles & Chang, 2020). Kepiting bakau jenis Scylla sp. diketahui mengalami pergantian 

cangkang sebagai bagian penting dalam pertumbuhan dan adaptasi lingkungan, melalui 
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 Scylla sp. undergo molting as an important part of their growth and survival. Molting is a 
complex physiological phenomenon, influenced by internal factors such as hormonal 
control and external factors such as the environment. This study aims to analyze the effect 

of photoperiod variations on the acceleration of mangrove crab molting by observing 
epipodite retraction, cuticle retraction, glucose levels, and weight growth. The experiment 
was conducted using a completely randomized design (CRD) with five treatments of dark 
and light periods (T12G12: Light 12 hours, Dark 12 hours; T10G14: Light 10 hours, Dark 
14 hours; T8G16: Light 8 hours, Dark 16 hours; T6G18: Light 6 hours, Dark 18 hours; 

and T4G20: Light 4 hours, Dark 20 hours), with seven replications to obtain 35 
experimental units. Crabs were kept in a room with lighting controlled using a 9 Watt lamp 
and measured using a lux meter. The results showed that photoperiod treatment affected 
the molting progress. Cuticle retraction began to be observed on the 10th day in the 
T12G12 and T10G14 treatments. In addition, the T10G14 treatment (10 hours of light, 14 
hours of darkness) resulted in the highest weight growth, 3.618 grams during 

maintenance. Thus, optimal photoperiod can be used as a strategy to accelerate molting 
and increase the growth of mangrove crabs in a controlled cultivation system. 
 

Abstrak 

Kepiting bakau (Scylla sp.) mengalami proses molting sebagai bagian penting dalam 
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Molting merupakan fenomena fisiologis yang 
kompleks, dipengaruhi oleh faktor internal seperti kontrol hormonal dan faktor eksternal 
seperti lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi 
fotoperiode terhadap percepatan molting kepiting bakau dengan mengamati retraksi 
epipodit, retraksi kutikula, kadar glukosa, dan pertumbuhan bobot. Percobaan dilakukan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan periode gelap dan 

terang (T12G12: Terang 12 jam, Gelap 12 jam; T10G14: Terang 10 jam, Gelap 14 jam; 
T8G16: Terang 8 jam, Gelap 16 jam; T6G18: Terang 6 Jam, Gelap 18 jam; dan T4G20: 
Terang 4 Jam, Gelap 20 jam), dengan tujuh kali ulangan sehingga diperoleh 35 unit 
percobaan. Kepiting dipelihara dalam ruangan dengan pencahayaan yang dikontrol 
menggunakan lampu 9 Watt dan diukur menggunakan lux meter. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan fotoperiode berpengaruh terhadap progres molting. 
Retraksi kutikula mulai diamati pada hari ke-10 pada perlakuan T12G12 dan T10G14. 
Selain itu, perlakuan T10G14 (10 jam terang, 14 jam gelap) menghasilkan pertumbuhan 

bobot tertinggi, yaitu 3,618 gram selama pemeliharaan. Dengan demikian, fotoperiode 
optimal dapat digunakan sebagai strategi untuk mempercepat molting dan meningkatkan 
pertumbuhan kepiting bakau dalam sistem budidaya terkontrol. 
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kontrol hormonal sebagai mekanisme utama yang mengatur proses fisiologi tubuh tersebut 
(Tahya et al., 2016b). 

Akuakultur perlu dikembangkan secara berkelanjutan untuk memastikan pasokan 
pangan sektor perikanan tetap terjaga. Kepiting bakau dari jenis S. olivacea, S. serrata, S. 
tranquebarrica, S. paramamosain merupakan salah satu spesies yang banyak ditemukan di 

perairan Indonesia dan berpotensi besar untuk dibudidayakan secara komersial. Namun, 
menurut Tahya et al. (2016b), hatchery kepiting bakau masih belum berkembang optimal 

karena kurangnya integrasi antara kegiatan pembenihan, pembesaran, dan produksi kepiting 
cangkang lunak secara berkelanjutan. Selain itu, beberapa kendala dalam budidaya kepiting 

cangkang lunak mencakup durasi pemeliharaan yang lama, rendahnya tingkat molting, serta 
kurangnya keseragaman dalam waktu molting (Fujaya, 2011). 

Budidaya kepiting cangkang lunak semakin berkembang karena memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi dibandingkan kepiting bercangkang keras (Tahya et al., 2016b). Kepiting 
termasuk dalam kelompok krustasea yang mengalami molting sebagai bagian dari siklus hidup 

yang harus dilalui untuk mengganti cangkang. Seiring dengan kemajuan teknologi dalam 
akuakultur, metode induksi molting pada kepiting juga mengalami perkembangan, seperti 

inovasi pemanfaatan fitoekdisteroid (Aslamyah & Fujaya, 2010; Fujaya et al., 2020), ekstrak 
organ mandibular yang dapat merangsang molting, serta berbagai penelitian yang telah 

mengonfirmasi efektivitas stimulasi molting (Sunarti et al., 2016; Tahya et al., 2017; Tahya et 
al., 2016a) dan ekspresi RNA FAMET dalam organ mandibular (Sunarti et al., 2016). 

Penelitian terkait biologi krustasea telah memberikan banyak kontribusi, mulai dari studi 

tentang autotomi dan ablasi hingga kemajuan teknologi dalam induksi molting kepiting 
cangkang lunak (Aslamyah & Fujaya, 2010; Serdiati et al., 2025; Sunarti et al., 2020; Tahya et 
al., 2025). Namun, dalam implementasi teknologi ini, ketersediaan lahan budidaya menjadi 

tantangan, mengingat keterbatasan ruang untuk pengembangan akuakultur kepiting bakau. 
Sementara dalam budidaya yang terkontrol, organisme mengalami berbagai proses adaptasi 

yang membutuhkan pendanaan energi khusus, sehingga budidaya kepiting bakau akan 
kesulitan dalam melangsungkan proses ekdisis dan pertumbuhan.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian khusus mengenai strategi pemanfaatan lahan sempit guna mendukung 
pemeliharaan kultivan secara optimal. 

Salah satu faktor lingkungan yang dapat dikendalikan dalam sistem pemeliharaan 
tertutup adalah siklus gelap-terang, terutama dalam sistem pemeliharaan indoor yang dikelola 

fully controlled. Secara biologis, kepiting menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi dalam kondisi 

gelap, sehingga pencahayaan menjadi variabel yang harus diperhatikan dalam sistem budidaya 
indoor berbasis resirkulasi tertutup. Fotoperiode, yang merupakan siklus terang-gelap, dapat 

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan aspek fisiologis kepiting, termasuk dalam hal aktivitas 
makan (Serdiati et al., 2025; Sunarti et al., 2020; Tahya et al., 2025; Tahya et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola fotoperiode yang sesuai dengan 

kebutuhan molting kepiting bakau S. olivacea dalam sistem pemeliharaan terkontrol. Informasi 
yang diperoleh diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan teknologi budidaya 

kepiting cangkang lunak pada sistem budidaya resirkulasi tertutup. 
 

METODE 
Persiapan dan Pemeliharaan Kepiting  

Kepiting uji yang digunakan dalam penelitian ini merupakan spesies Scylla olivacea 

dengan berat berkisar antara 40-60 gram per ekor, yang diukur menggunakan timbangan 
analitik. Kepiting uji tersebut dipelihara dalam media air dengan salinitas 25 ppt. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, kepiting diseleksi berdasarkan keseragaman ukuran serta kondisi 
kesehatan yang baik, dengan memastikan tidak ada cacat pada tubuhnya. 

Pemeliharaan kepiting dilakukan selama 15 hari untuk memantau perkembangan 
molting. Pakan diberikan sekali sehari pada pukul 18.00 WITA. Ransum pakan diberikan 

sebanyak 5% dari bobot tubuh kepiting, sebagaimana yang dianjurkan oleh  (Aslamyah & 
Fujaya, 2010; Fujaya, 2011). Untuk menjaga kualitas air, sisa pakan dan feses dibersihkan 

secara berkala dengan metode penyiponan menggunakan selang, guna mencegah penurunan 
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kualitas lingkungan pemeliharaan. 
 

Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan 7 ulangan, sehingga diperoleh 35 unit percobaan. Percobaan dilakukan untuk 
melihat perkembangan molting melalui penerapan siklus gelap terang. Desain penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
T12G12 : Terang 12 jam, Gelap 12 jam; 

T10G14 : Terang 10 jam, Gelap 14 jam; 

T8G16 : Terang 8 jam, Gelap 16 jam; 
T6G18 : Terang 6 Jam, Gelap 18 jam; 

T4G20 : Terang 4 Jam, Gelap 20 jam. 
 

Retraksi Kutikula  
Perkembangan molting pada kepiting bakau diamati dengan mengidentifikasi perubahan 

yang terjadi pada epipodit dan kutikula menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x. 

Pengamatan retraksi epipodit dilakukan dengan cara mengambil epipodit dari area mulut 
kepiting menggunakan pinset, sementara retraksi kutikula diamati dengan mengambil bagian 

ujung kaki renang yang berbentuk seperti kipas. Menurut Tahya (2016), epipodit merupakan 
indikator yang baik dalam memantau proses molting pada kepiting bakau. Struktur epipodit 

yang halus memungkinkan pengamatan pembentukan jaringan baru, sehingga perubahan 
yang terjadi selama molting dapat diidentifikasi secara tepat. 

 
Glukosa dalam Hemolimfa  

Glukosa hemolimfa digunakan sebagai parameter untuk mengkaji energi pada kepiting 

uji. Sampel hemolimfa diambil dari kepiting uji menggunakan syringe 1 mL secara langsung 
pada otot pangkal kaki renang. Pengukuran glukosa hemolimfa dilakukan menggunakan Easy 

Touch® GCU sesuai prosedur berikut: (1) memasang kontrol chip, (2) memasang strip hingga 
muncul ikon pada layar, (3) mengambil 0,1 mL hemolimfa, dan (4) menempelkan sampel 

hemolimfa ke strip hingga menampilkan angka glukosa. 
 

Pertumbuhan Mutlak  
Pertumbuhan mutlak kepiting bakau dihitung dengan menggunakan rumus anjuran 

Effendie (1997) sebagai berikut: 

𝑾𝒎 =𝑾𝒕 −𝑾𝟎 
 

Dimana: Wm = Pertumbuhan mutlak rata-rata (g); Wt = Bobot rata-rata individu pada akhir 
penelitian (g); Wo = Bobot rata-rata individu pada awal penelitian (g) 

 
Analisis data 

Data retraksi epipodit, retraksi kutikula, kadar glukosa dianalisis secara deskriptif. 
Sedangkan data pertumbuhan bobot mutlak, dianalisis menggunakan ANOVA menggunakan 

perangkat lunak Microsoft® Excel® for Microsoft 365 (Version 2410) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krustasea mengalami proses molting yang berlangsung berulang kali sepanjang 
hidupnya dengan rentang waktu antar fase molting yang bervariasi. Salah satu faktor yang 

memengaruhi perbedaan waktu molting adalah ketersediaan pemicu yang sesuai (Tahya, 2016). 
Selain itu, pemberian hormon juga berperan dalam mengatur proses molting (Fujaya, 2011). 

Karim et al. (2010) menyatakan bahwa laju pertumbuhan dan molting dapat dipercepat melalui 

pemberian pakan, pengaturan lingkungan, atau teknik autotomi pada kaki jalan kepiting. 
Retraksi kutikula merupakan salah satu indikator perkembangan molting yang menandakan 

proses fisiologi molting sedang berlangsung. Pengamatan retraksi kutikula dan epipodit pada 
kepiting S. olivacea dapat memberikan informasi tentang kemajuan molting. Retraksi kutikula 
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dapat diamati pada kaki renang yang berbentuk kipas, sedangkan epipodit terletak di area 
mulut. Kedua bagian ini lebih mudah dijangkau, sehingga mempermudah observasi. Struktur 

halus epipodit dan kutikula memungkinkan pemisahan kutikula terlihat lebih jelas (Tahya, 
2016). 

  
Gambar 1.  Indikator perkembangan molting pada kutikula (Kiri: menunjukkan retraksi; 

Kanan: belum terlihat retraksi)  

  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepiting pada perlakuan T12G12 dan T10G14 

mengalami retraksi pada hari ke-10, sedangkan perlakuan T8G16, T6G18, dan T4G20 
menunjukkan perkembangan retraksi pada hari ke-15 menuju fase premolt. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepiting pada perlakuan T12G12 dan T10G14 memasuki premolt lebih 

awal, sementara kepiting pada perlakuan lainnya masih berada dalam fase intermolt. Ciri-ciri 
kepiting yang memasuki premolt meliputi perubahan warna karapaks menjadi lebih pucat, 

penurunan aktivitas makan, serta kecenderungan menjadi lebih pasif  (Tahya et al., 2016b). 
Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa molting dapat dipantau melalui retraksi kutikula, 

meskipun pengamatan retraksi epipodit belum memberikan hasil yang jelas. Hal ini diduga 
karena epipodit memiliki struktur lebih tebal dan kaku dibanding kaki renang, sehingga sulit 

diamati (Tahya, 2016). 

 

  
Gambar 2. Indikator perkembangan molting pada epipodit (Kiri: belum menunjukkan retraksi; 

Kanan: terlihat retraksi) 
 

Keberhasilan produksi kepiting bakau dalam industri akuakultur diukur melalui 
peningkatan bobot tubuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan T10G14 

menghasilkan pertumbuhan bobot tertinggi, sedangkan pertumbuhan bobot terendah 
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ditemukan pada perlakuan T6G18 (Gambar 3). Perbedaan ini diduga terkait dengan lama waktu 
pencahayaan yang lebih relatif singkat, sehingga memengaruhi pola aktivitas kepiting dalam 

mencari makan karena sifatnya yang nokturnal. Pertumbuhan bobot kepiting sejalan dengan 
perkembangan molting yang dipengaruhi oleh variasi siklus gelap-terang. Pada perlakuan 

T12G12 dan T10G14, perkembangan molting terjadi pada hari ke-10, sementara pada 
perlakuan T8G16, T6G18, dan T4G20, retraksi kutikula terjadi pada hari ke-15. Proses molting 

yang berlangsung sepanjang hidup memengaruhi fisiologi kepiting dan tercermin dalam 
perilakunya. Intensitas dan durasi pencahayaan berperan dalam perkembangan tubuh dan 

reproduksi krustasea, sejalan dengan intensitas cahaya dan suhu bersifat berbanding lurus. 

Suhu secara langsung memengaruhi metabolisme dan siklus reproduksi organisme, serta 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap kadar oksigen terlarut dalam air. 

 
Gambar 3.  Pertumbuhan mutlak kepiting uji yang dipelihara pada penerapan siklus gelap 

terang. 

 
Kadar glukosa hemolimfa kepiting uji yang disajikan pada Gambar 4 menunjukkan 

adanya fluktuasi setiap 5 hari pengamatan. Pada perlakuan T12G12, kadar glukosa awalnya 

tercatat sebesar 67 mg/dL pada hari ke-5, meningkat menjadi 78 mg/dL pada hari ke-10, 
kemudian menurun menjadi 65 mg/dL pada hari ke-15. Perlakuan T10G14 menunjukkan pola 

serupa, dengan kadar glukosa sebesar 57 mg/dL pada hari ke-5, meningkat menjadi 70 mg/dL 
pada hari ke-10, lalu kembali turun ke 57 mg/dL pada hari ke-15. Sementara itu, pada 

perlakuan T8G16, kadar glukosa awalnya 69 mg/dL pada hari ke-5, turun menjadi 45 mg/dL 
pada hari ke-10, dan kembali naik menjadi 50 mg/dL pada hari ke-15. Pada perlakuan T6G18, 

kadar glukosa mengalami penurunan dari 79 mg/dL pada hari ke-5 menjadi 48 mg/dL pada 
hari ke-10, dan terus menurun hingga 45 mg/dL pada hari ke-15. Perlakuan T4G20 juga 

menunjukkan tren penurunan, dari 75 mg/dL pada hari ke-5, menjadi 67 mg/dL pada hari ke-

10, dan turun lebih lanjut menjadi 46 mg/dL pada hari ke-15.  

 
Gambar 4. Kadar glukosa kepiting uji yang dipelihara pada penerapan siklus gelap terang. 
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Glukosa hemolimfa merupakan parameter yang mencerminkan respons stres dan 
homeostasis kepiting. Pengukuran kadar glukosa hemolimfa menunjukkan adanya perubahan 

pada setiap pengamatan, yang terutama dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Aslamyah et al., 
2022; Serdiati et al., 2025; Zhang et al., 2022). Saat mengalami stres, kepiting memenuhi 

kebutuhan energinya melalui glikogenolisis dan glukoneogenesis, yang menghasilkan glukosa. 
Kinerja insulin dalam mendistribusikan glukosa ke dalam sel sangat bergantung pada kadar 

hormon kortisol. Dalam prosesnya kortisol menghambat efek insulin, sehingga kadar glukosa 

dalam darah meningkat saat organisme mengalami stres (Tahya et al., 2025). Penurunan kadar 
glukosa dalam darah menunjukkan bahwa pasokan glukosa telah terdistribusi dengan baik ke 

dalam sel yang membutuhkannya (Hantzidiamantis & Lappin, 2022; Kucharski et al., 2002). 
Siklus terang-gelap yang sesuai dengan habitat alami kepiting dapat meningkatkan 

kenyamanan dan menurunkan stres, yang berdampak pada kadar glukosa hemolimfa yang 

lebih stabil. Glukosa hemolimfa juga berperan sebagai sumber energi metabolik untuk 
osmoregulasi. Menurut Poole et al. (2008), kadar glukosa hemolimfa yang melebihi 3,0 mmol 

L⁻¹ dapat menyebabkan stres tinggi, yang berujung pada peningkatan kadar glukosa darah 

yang berkepanjangan akibat pengaruh lingkungan terhadap organisme akuatik. Kortisol 
sebagai hormon stres akan menghambat kinerja insulin, menyebabkan kadar glukosa darah 

tetap tinggi dalam kondisi stres (Watkins et al., 2008) 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa variasi fotoperiode berpengaruh terhadap progres 

molting kepiting bakau S. olivacea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan T12G12 

dan T10G14 merupakan fotoperiode optimal yang mempercepat fase premolt, dengan retraksi 
kutikula terjadi lebih cepat pada hari ke-10. Selain itu, perlakuan T10G14 menghasilkan 

pertumbuhan bobot tertinggi, yaitu 3,618 gram dalam 15 hari pemeliharaan. Seluruh 
perlakuan menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 100%, tanpa terjadi mortalitas selama 

penelitian. 
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